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ABSTRAK

Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran penduduk Desa Jagaraga, Kecamatan Kuripan, Lombok Barat, tentang
pentingnya pendidikan 12 tahun. Berfokus pada anak-anak yang seringkali putus
sekolah sebelum waktunya karena berbagai faktor, program ini menerapkan strategi
sosialisasi berbasis diskusi interaktif yang melibatkan anak-anak dan orang tua.
Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang manfaat menyelesaikan pendidikan menengah. Kegiatan ini dilakukan dalam
empat tahap: 1) survei dan identifikasi kebutuhan, 2) penyusunan materi sosialisasi, 3)
pelaksanaan sosialisasi, dan 4) evaluasi dan tindak lanjut. Hasil menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan di kalangan orang tua dan anak-anak
mengenai pentingnya pendidikan 12 tahun. Diskusi interaktif terbukti efektif dalam
mengubah persepsi dan memotivasi masyarakat terhadap pencapaian pendidikan. Studi
ini menyoroti efektivitas diskusi interaktif berbasis masyarakat dalam mempromosikan
kesadaran pendidikan, sebuah strategi yang belum banyak diterapkan di wilayah ini.
Namun, studi ini juga menggarisbawahi perlunya intervensi lebih lanjut untuk
mengatasi kendala ekonomi dan aksesibilitas yang masih menjadi tantangan besar bagi
pencapaian pendidikan di Desa Jagaraga.

Kata Kunci: diskusi interaktif; pendidikan 12 tahun; kesadaran pendidikan.

Abstract: This community service activity aimed to increase awareness among residents
of Jagaraga Village, Kuripan Subdistrict, West Lombok, about the importance of 12
years of education. Focusing on children who often discontinue their education
prematurely due to various factors, the program employed an interactive discussion-
based socialization strategy involving both children and parents. This approach aimed to
foster a deeper understanding of the benefits of completing secondary education. The
activity was conducted in four stages: 1) survey and identification of needs, 2)
preparation of socialization materials, 3) implementation of socialization, and 4)
evaluation and follow-up. Results indicated a significant increase in understanding
among parents and children regarding the importance of 12 years of education. The
Interactive discussions proved effective in changing perceptions and motivating the
community towards educational attainment. This study highlights the efficacy of
community-based interactive discussions in promoting educational awareness, a strategy
not widely implemented in this region. However, it also underscores the need for further
Interventions to address economic constraints and accessibility issues that remain
significant challenges to educational attainment in Jagaraga Village.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan. Di Desa Jagaraga, Kecamatan Kuripan,
Lombok Barat, terdapat permasalahan serius terkait tingginya angka putus
sekolah di kalangan anak-anak. Banyak anak yang terpaksa menghentikan
pendidikan mereka akibat berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Hal in1 tidak hanya merugikan potensi individu, tetapi juga menghambat
kemajuan sosial dan ekonomi desa secara keseluruhan (Pratama et al.,
2023; Wijoyo, 2021).

Desa Jagaraga memiliki karakteristik unik yang dipengaruhi oleh
kondisi geografis dan sosial ekonomi yang beragam. Aksesibilitas terhadap
pendidikan yang memadai sering kali terhambat oleh faktor-faktor seperti
keterbatasan fasilitas pendidikan, permasalahan ekonomi keluarga, dan
kurangnya pemahaman tentang pentingnya pendidikan jangka panjang
(Riyana & Suciptaningsih, 2023; Yumna et al., 2024). Berdasarkan data
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2020),
wilayah ini menunjukkan angka putus sekolah yang signifikan, menuntut
perhatian lebih dari berbagai pihak. Berdasarkan pengamatan, terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan anak-anak di Desa dJagaraga
menghentikan pendidikan mereka. Faktor internal meliputi peran keluarga
yang kurang mendukung, kebutuhan ekonomi yang mendesak, dan
kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan. Sementara itu, faktor
eksternal mencakup kurangnya dukungan dari pemerintah dan masyarakat
dalam menyediakan akses pendidikan yang memadai.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat Desa Jagaraga mengenal pentingnya menyelesaikan
pendidikan hingga 12 tahun. Melalui pendekatan sosialisasi berbasis
diskusi interaktif dengan anak-anak dan orang tua, diharapkan dapat
mengubah persepsi dan memotivasi masyarakat untuk mendukung
pendidikan anak-anak mereka(Lubis et al., 2024; Rahmah et al., 2024).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sosialisasi dan
keterlibatan  masyarakat dapat berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan partisipasi pendidikan di daerah terpencil. Misalnya,
penelitian oleh Mujiburrahman et al. (2021) mengungkapkan bahwa
kampanye kesadaran pendidikan yang melibatkan komunitas efektif dalam
mengurangi angka putus sekolah di wilayah tertentu. Penelitian lain
menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dapat meningkatkan
akses pendidikan bagi anak-anak di daerah dengan kondisi sosial ekonomi
rendah (Oktaviana & Widiyanti, 2022). Oleh karena itu, kegiatan ini akan
menerapkan strategi serupa dengan penekanan pada diskusi interaktif
sebagai metode utama.
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Dengan memahami latar belakang dan permasalahan yang ada serta
merujuk pada pengalaman penelitian dan pengabdian terdahulu, kegiatan
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan
kesadaran akan pentingnya pendidikan 12 tahun di Desa Jagaraga.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di rumah warga
Desa Jagaraga, Kecamatan Kuripan, Kabupaten Lombok Barat. Fokus
utama dari kegiatan ini adalah anak-anak dan orang tua dari keluarga
yang terlibat, dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang pentingnya pendidikan 12 tahun. Kegiatan ini dihadiri oleh 20
anak dan 15 orang tua yang merupakan warga Desa Jagaraga. Keterlibatan
kedua kelompok ini sangat penting untuk menciptakan kesadaran bersama
akan nilai pendidikan.

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari empat tahap yang sistematis.
Tahap pertama adalah survei dan identifikasi kebutuhan masyarakat
terkait pendidikan. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan survei
untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk merancang materi
sosialisasi yang relevan dan sesual dengan konteks lokal. Tahap kedua
adalah persiapan materi sosialisasi yang akan digunakan dalam diskusi.
Materi 1ini difokuskan pada pentingnya pendidikan 12 tahun dan
manfaatnya bagl anak-anak serta orang tua. Tahap ketiga yakni tahap
pelaksanaan, yang dilakukan melalul presentasi materi dengan metode
diskusi interaktif. Para peserta diberi kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan dan berdiskusi mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam
pendidikan anak-anak mereka. Diskusi ini bertujuan untuk menciptakan
dialog terbuka antara pemateri dan peserta, sehingga semua pihak dapat
saling berbagi pengalaman dan solusi. Tahap terakhir adalah evaluasi dan
tindak lanjut, di mana tim mengevaluasi efektivitas kegiatan dengan
menilai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta dan tanggapan
dari narasumber. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk merumuskan
langkah-langkah tindak lanjut guna meningkatkan kegiatan sosialisasi di
masa mendatang. Tahapan kegiatan sosialisasi pentingnya pendidikan 12
tahun di Desa Jagaraga dapat ditemukan dalam gambar 1.

Survey dan Identifikasi
Kebutuhan Sosialisasi

Persiapan Materi
Sosialisasi

Pelaksanaan Diskusi
Interaktif

Evaluasi dan Tindak
Lanjut

Gambar 1. Tahapan kegiatan sosialisasi pentingnya pendidikan 12
tahun di Desa Jagaraga.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Survey dan Identifikasi Kebutuhan Sosialisasi

Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada tahap pertama,
ditemukan bahwa mayoritas anak-anak di desa tersebut mengalami
keterbatasan dalam melanjutkan pendidikan hingga 12 tahun.
Beberapa alasan utama yang diidentifikasi adalah kondisi ekonomi
keluarga yang kurang mendukung, pemahaman yang rendah akan
pentingnya pendidikan, serta jarak dan aksesibilitas ke sekolah yang
menjadi kendala utama bagi sebagian besar warga desa. Temuan ini
menunjukkan bahwa ada tantangan signifikan yang harus diatasi
untuk meningkatkan partisipasi pendidikan di desa ini.

2. Persiapan Materi Sosialisasi

Pada tahap kedua, yaitu persiapan materi, tim pengabdian fokus
pada penyusunan konten yang sederhana namun komprehensif agar
mudah dipahami oleh orang tua dan anak-anak. Materi yang disiapkan
menekankan pentingnya pendidikan minimal 12 tahun untuk masa
depan anak-anak, baik dalam hal peningkatan keterampilan, peluang
kerja, maupun kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam tahap ini,
kami juga menyertakan contoh-contoh nyata dari desa-desa lain yang
berhasil meningkatkan partisipasi pendidikan melalui program serupa.
Contoh-contoh 1ni bertujuan untuk memberikan inspirasi dan
menunjukkan bahwa perubahan positif dapat dicapai dengan usaha
bersama.

3. Pelaksanaan Diskusi Interaktif

Tahap pelaksanaan atau tahap ketiga berlangsung dengan diskusi
interaktif antara fasilitator, anak-anak, dan orang tua. Peserta
menunjukkan antusiasme dalam berdiskusi mengenai hambatan-
hambatan yang mereka hadapi dalam proses pendidikan. Banyak orang
tua menyadari pentingnya pendidikan bagi anak-anak mereka, tetapi
merasa terhambat oleh situasi ekonomi yang sulit dan jarak sekolah
yang jauh dari tempat tinggal mereka. Dalam diskusi tersebut, para
orang tua diberikan motivasi tentang bagaimana pendidikan dapat
membantu mengubah kondisi ekonomi jangka panjang serta pentingnya
dukungan keluarga dalam menjaga semangat anak-anak mereka untuk
terus bersekolah.

Selain itu, informasi mengenai bantuan pendidikan yang bisa
diakses oleh masyarakat desa juga disampaikan. Kami menjelaskan
berbagai program beasiswa dan bantuan dari pemerintah yang
mendukung pendidikan 12 tahun. Hal ini bertujuan untuk memberikan
harapan dan solusi praktis bagi orang tua agar mereka tidak merasa
sendirian dalam menghadapi tantangan ini.
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4. Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap evaluasi sebagai tahap akhir menunjukkan hasil yang positif.
Pertanyaan-pertanyaan dari peserta terutama berkisar pada
bagaimana mereka bisa secara praktis mendukung anak-anak mereka
dalam menyelesaikan pendidikan 12 tahun serta bagaimana mengatasi
hambatan ekonomi yang sering menjadi penghalang. Berdasarkan
jawaban dan diskusi yang terjadi, terlihat adanya perubahan persepsi
di kalangan orang tua terkait pentingnya pendidikan bagi anak-anak
mereka. Beberapa peserta juga mulai menunjukkan minat untuk
mengakses program bantuan pendidikan yang ditawarkan oleh
pemerintah.

Pada akhirnya, keberlanjutan program ini bergantung pada
komitmen semua pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat setempat. Diperlukan upaya bersama untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan bagi semua anak
di desa serta menciptakan sistem yang mampu meminimalisir
hambatan yang ada. Sosialisasi yang telah dilakukan merupakan
langkah awal yang baik; namun, perlu ada tindak lanjut dalam bentuk
program yang lebih konkret agar hasil yang dicapai dapat berdampak
lebih luas dan berkelanjutan.

Salah satu langkah konkret yang bisa diambil adalah pembentukan
kelompok-kelompok belajar di tingkat desa yang melibatkan orang tua
dan anak-anak. Kelompok belajar ini dapat berfungsi sebagai wadah
bagi orang tua untuk berbagi pengalaman serta strategi dalam
mendukung pendidikan anak-anak mereka. Melalui kelompok belajar
ni1 juga bisa dilakukan pelatihan-pelatihan sederhana tentang cara
mendidik anak serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan.

Dengan demikian, diharapkan setiap anak di Desa Jagaraga
memiliki kesempatan untuk menyelesaikan pendidikan hingga 12
tahun dan meraih masa depan yang lebih baik. Keberhasilan program
ini tidak hanya akan meningkatkan tingkat partisipasi pendidikan di
desa tersebut tetapi juga akan memberikan dampak positif bagi
perkembangan sosial dan ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

TEMUAN ATAU DISKUSI
Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi

tentang pentingnya pendidikan 12 tahun di Desa Jagaraga berhasil

meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama orang tua, mengenai

pentingnya melanjutkan pendidikan anak-anak mereka. Sebelum kegiatan

ini dilakukan, banyak orang tua yang belum sepenuhnya memahami

manfaat jangka panjang dari pendidikan. Namun, setelah sosialisasi ini,

terdapat perubahan sikap yang signifikan. Beberapa orang tua bahkan
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menyatakan komitmen untuk mendukung anak-anak mereka agar bisa
melanjutkan sekolah, meskipun mereka masih harus mengatasi berbagai
kendala. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pendidikan dapat berkontribusi pada
pengurangan angka putus sekolah (Fahrurrozi et al., 2023; Prabowo et al.,
2022).

Namun, sosialisasi ini1 juga menunjukkan bahwa tantangan besar masih
ada, terutama terkait dengan kondisi ekonomi keluarga dan aksesibilitas
sekolah. Dari hasil diskusi, diketahui bahwa meskipun orang tua
menyadari pentingnya pendidikan, banyak yang merasa terhambat oleh
kebutuhan ekonomi yang memaksa anak-anak mereka untuk bekerja di
usia yang seharusnya masih bersekolah. Hal ini sejalan dengan temuan
Fadhila & Riani (2024) yang mengungkapkan bahwa faktor ekonomi sering
kali menjadi penghalang utama bagi anak-anak untuk melanjutkan
pendidikan. Selain itu, penelitian oleh Zulriyawan & Pierewan (2021)
menekankan bahwa rendahnya pendapatan orang tua berkontribusi pada
rendahnya partisipasi anak dalam pendidikan formal. Keterbatasan
finansial menyebabkan banyak keluarga harus memilih antara memenuhi
kebutuhan sehari-hari atau mengirim anak mereka ke sekolah.

Dari hasil diskusi dengan para peserta, terungkap bahwa banyak orang
tua merasa terpaksa menarik anak-anak mereka dari sekolah untuk
membantu dalam pekerjaan rumah tangga atau mencari nafkah. Hal ini
sangat disayangkan mengingat pentingnya pendidikan sebagai investasi
jangka panjang bagi masa depan anak-anak. Menurut Hakim (2023)
pendidikan dasar yang baik dapat meningkatkan peluang dan kualitas
hidup individu di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat bahwa pendidikan bukan hanya sekadar
kewajiban, tetapi juga merupakan kunci untuk membuka peluang yang
lebih baik.

Ada juga temuan bahwa informasi terkait beasiswa dan program
bantuan pendidikan belum sepenuhnya tersampaikan kepada masyarakat.
Banyak orang tua yang tidak mengetahui adanya program-program
tersebut yang dapat membantu meringankan beban biaya pendidikan. Hal
ini menjadi catatan penting bahwa dalam sosialisasi berikutnya, perlu ada
kolaborasi lebih lanjut dengan instansi terkait, seperti dinas pendidikan
atau lembaga sosial, untuk menyediakan informasi yang lebih lengkap dan
akses yang lebih mudah bagi masyarakat desa (Safitri et al., 2022). Lebih
lanjut, kurangnya informasi tentang program bantuan pendidikan dapat
menghambat akses anak-anak terhadap pendidikan (Amadi et al., 2023;
Sukarma et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan
lembaga terkait untuk secara aktif menyebarluaskan informasi mengenai
beasiswa dan bantuan lainnya kepada masyarakat.
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Program ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut
melalui kemitraan dengan lembaga-lembaga pendidikan dan pihak
pemerintah daerah. Misalnya, peningkatan sarana transportasi bagi anak-
anak yang sekolahnya berada jauh dari desa serta pemberian bantuan
pendidikan dalam bentuk beasiswa atau bantuan dana pendidikan. Dengan
langkah-langkah tersebut, diharapkan pendidikan 12 tahun dapat menjadi
lebih mudah diakses oleh anak-anak di Desa Jagaraga dan ke depannya
dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa secara
keseluruhan. Peningkatan sarana transportasi sangat penting mengingat
banyak anak yang harus menempuh jarak jauh untuk mencapai sekolah
mereka. Dalam konteks ini, peran pemerintah daerah sangat krusial dalam
menyediakan infrastruktur yang mendukung aksesibilitas pendidika. Salah
satu faktor penentu keberhasilan program wajib belajar adalah
ketersediaan sarana transportasi yang memadai bagi siswa di daerah
terpencil (Rupinus et al., 2023; Sholihin, 2024).

Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah daerah dan masyarakat
perlu ditingkatkan agar semua anak memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Dengan adanya dukungan dari
keluarga dan informasi mengenai sumber daya pendidikan yang tersedia,
diharapkan anak-anak di Desa Jagaraga dapat terus bersekolah dan
mencapal potensi terbaik mereka. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan tetapi juga membangun semangat kolektif untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik bagi generasi muda di desa Jagaraga.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi tentang pentingnya pendidikan 12 tahun di Desa
Jagaraga telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama di
kalangan orang tua, mengenai pentingnya pendidikan 12 tahun bagi masa
depan anak-anak mereka. Sebelum kegiatan ini, banyak anak yang
terpaksa menghentikan pendidikannya karena faktor ekonomi, kurangnya
pemahaman akan manfaat pendidikan, dan keterbatasan akses ke sekolah.
Melalui pendekatan diskusi interaktif dan penyediaan informasi terkait
bantuan pendidikan, kegiatan ini menunjukkan adanya perubahan sikap
dan komitmen dari orang tua untuk mendukung anak-anak mereka
melanjutkan pendidikan.

Namun, tantangan terkait kondisi ekonomidan aksesibilitas tetap
menjadi penghalang utama yang perlu diatasi dengan dukungan lebih
lanjut. Sosialisasi yang telah dilakukan merupakan langkah awal yang baik,
namun, diperlukan intervensi lanjutan dari pemerintah atau lembaga sosial
dalam bentuk bantuan ekonomi dan peningkatan akses pendidikan.
Program beasiswa, perbaikan sarana transportasi, serta penyediaan
informasi yang lebih luas mengenai bantuan pendidikan yang tersedia
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sangat penting untuk memastikan anak-anak dapat menyelesaikan
pendidikan 12 tahun.

Melalui langkah-langkah ini, diharapkan setiap anak di Desa Jagaraga
memiliki kesempatan untuk meraih masa depan yang lebih baik melalui
pendidikan yang layak. Keberlanjutan program ini bergantung pada
komitmen semua pihak untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
pendidikan bagi semua anak di desa.
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Gambar 2. Penyampaian Materi Sosialisasi. Gambar 3. Diskusi Interaktif.
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Gambar 4. Pemberlan Godle Bag Kepada Anak-anak.



